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Abstract

Education is an important level in the life of the nation. There are at least two reasons that can be
identified so that education remains up to date for review. First, the need for education is crucia
because it is directly related to the realm of life and human life. Secondly, education is also a strategic
vehicle for improving the quality of human life, characterized by increased levels of welfare, declining
poverty levels and the opening of aternative options and opportunities for self-actualization in the
future. One of the most important factors in the success of education is the existence of teachers. The
success of education will be largely determined by professional teachers. At the elementary level,
there is a need for a professional elementary school teacher. Professional teachers are teachers who
have the required competencies to perform educational and teaching tasks. Competence here includes
knowledge, attitudes, and professional skills, both personal, socia and academic. In Permendiknas
Number 16 of 2007 explained there are four competence of teachers that is pedagogical compotence,
professional competence, personal competence and social compensation. The four competencies are
owned by the teacher through process and improvement efforts. The existence of the fact that
elementary teachers are less competent and less professionals need to have an effort to have the
competence owned and implemented in full by the elementary school teachers so that they become
professional teachers who can provide maximum educational services and as a key role in creating a
quality education and shaping Indonesian Dreamed of this nation.
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LATAR BELAKANG

Dapat dikatakan di dunia ini hanya
ada dua profesi yaitu yang pertama adalah
profesi guru dan yang kedua adalah profesi
‘dan lain-lain’ . Ini dimaksudkan tidak akan
ada profesi apapun tanpa melibatkan peran
guru. Untuk menekuni suatu profesi pada
umumnya seseorang akan melalui proses
pendidikan yang dimulai dari pendidikan
usia dini, pendidikan dasar, pendidikan
menengah bahkan pendidikan tinggi. Dalam
peoses pendidikan inilah para guru
menjalankan tugas dan tanggunjawabnya
meyiapkan  peserta  didik  berkiprah
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dimasyarakat kedepan. Guru dan pendidikan
adal ah penting untuk dibahas.

Dalam
Pendidikan Nasional yakni mencerdaskan

rangka mencapal  tujuan
kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia seutuhnya maka sangat dibutuhkan
pendidik  yang

Profesionalisme guru dituntut agar terus

peran profesional.
berkembang sesuai dengan perkembangan
jaman, ilmu pengetahuan dan teknologi,
serta  kebutuhan masyarakat termasuk
kebutuhan terhadap sumber daya manusia

yang berkualitas dan memiliki kapabilitas
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untuk mampu bersaing bak di forum
regional, nasional maupun internasional .

Dalam upaya pembagunan pendidikan
nasional, sangat diperlukan guru (pendidik)
daam jumlah yang memadai dan standard
mutu kompetensi dan profesionalisme yang
terjamin. Untuk mencapai jumlah guru
professional yang mencukupi yang dapat
menggerakan dinamika kemajuan pendidi-
kan nasional diperlukan suatu proses yang
terus menerus, tepat sasaran dan efektif.
Proses menuju professional perlu didukung
oleh semua unsur yang terkait dengan guru.
Unsur —unsur tersebut dapat dipadukan
untuk menghasilkan suatu system yang
dapat dengan sendirinya bekerja menuju
pembentukan guru-guru yang professional
daam kualitas maupun kuantitas yang
mencukupi. Tujuan pendidikan nasional
sulit untuk diwujudkan apabilatidak diawali
dengan pembenahan mutu pendidik, karena
apapun dalihnya untuk dewasa ini pendidik
atau guru masih memegang peranan kunci
strategis untuk turut meningkatkan tujuan
pendidikan nasional kita.

Guru adalah seorang figur yang mulia
dan dimuliakan banyak orang, kehadiran
guru di tengah-tengah kehidupan manusia
sangat penting, tanpa ada guru atau seorang
yang dapat ditiru, diteladani oleh manusia
untuk belgar dan berkembang, manusia

tidak akan memiliki budaya, norma, agama.

Guru merupakan faktor terpenting karena
guru adalah pengerah dari bermacam-
macam faktor yang ada. Dengan demikian
dituntut dalam

pendidikan

guru untuk  mampu

menerjemahkan tujuan dari
lewat kurikulum, bahan-bahan pengagaran
dan lainnyamelalui proses belajar mengajar.
mendidik
mengagar, dan melatih anak didik bukan

Upaya guru membimbing,
suatu hal yang gampang. Pekerjaan ini
membutuhkan pengalaman yang banyak dan
keseriusan.  Sekolah  yang

merupakan subsistem pendidikan nasiona

notabene
dan juga sebagai lembaga pendidikan

memiliki  fungs dan tugas untuk
merealisasikan tujuan pendidikan nasional.
Guru SD merupakan sebagian dari
guru secara keseluruan. Guru SD sebagal
tenaga profesonal merupakan sarana
realisas tekad Pemerintah dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan di Indonesia,
agar nantinya kualitas SDM Indonesia
mampu berdiri sggar dengan dengan
bangsa lain di dunia. Sistem pendidikan
nasional harus  mampu menjamin
pemerataan kesempatan pendidikan, pening-
katan mutu serta relevans dan efisiens
mangjemen pendidikan untuk menghadapi
tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan
kehidupan lokal,

sehingga perlu dilakukan pembaharuan

nasional, dan globd
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pendidikan secara terencana, terarah, dan
berkesinambungan.

Program pengembangan profesiona-
lisme guru secara berkelanjutan memiliki
tujuan: pemelihara, meningkatkan dan
mengembangkan kompetensi guru secara
berkelanjutan untuk mencapai  standar
profes guru yang dipersyaratkan agar
sgialan dengan kemajuan ilmu pengetahuan,

teknologi dan seni.

PEMBAHASAN
Profes guru SD

Profes yaitu suatu jabatan atau
pekerjaan Moh (Uzer,2002:15). Profesio-
nalisme berasal dari kata bahasa nggris
professionalism yang secara leksikal berarti
sifat profesional. Profesionalisme adaah
suatu pandangan bahwa keahlian tertentu
diperlukan dalam pekerjaan yang mana
keahlian
pendidikan khusus atau latihan Orang yang
profesiona memiliki sikap-skap yang
berbeda yang tidak
professional meskipun dalam pekerjaan
yang sama atau katakanlah berada pada satu

itu hanya diperoleh mealui

dengan orang

ruang kerja.

Guru adalah suatu profesi. PP No 74
Tahun 2008 tentang Guru, Guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik,

mengarahkan,

melatih,

membimbing,

menilai, dan
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mengevaluas peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah
.Tiga tugas guru sebagai profesi meliputi
mendidik,
mendidik

mengembangkan

menggar dan melatih. a).
meneruskan  dan
hidup, b).

meneruskan dan

berarti
nilai-nilai
mengajar  berarti
mengembangkan

melatih

ilmu pengetahuan, c).
berarti mengembangkan
keterampilan keterampilan pada siswa.
yang dimaksud

profesionalisme guru adalah kemampuan

Adapun dengan
guru dalam melaksanakan fungs dan
tugasnya dalam lapangan pendidikan yang
diperoleh melalui pendidikan dan latihan
dilembaga.

Pengertian guru profesional adalah
orang yang memiliki kemampuan dan
keahlian khusus dalam bidang keguruan
sehingga ia mampu mel aksanakan tugas dan
fungsinya sebagal guru dengan kemampuan
maksimal. Atau dengan kata lain, guru
professional adalah orang yang terdidik dan
terlatih dengan bak, serta memiliki
pengalaman yang kaya bidangnya. Yang
dimaksud dengan terdidik dan terlatih bukan
hanya memperoleh pendidikan formal sga
tetapi juga harus menguasai berbagai teknik
diddam kegiatan belgar menggar serta
menguasai |andasan-landasan kependidikan.

Daam undang-undang Republik Indonesia
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Nomor 14 tahun 2005 Tentang Guru dan

Dosen, dikemukakan bahwa: profes guru

merupakan bidang pekerjaan khusus yang

dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai

berikut :

a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa,
dan idedlis

b. Memiliki komitmen untuk meningkat-
kan mutu pendidikan, keimanan,
ketakwaan dan akhlak mulia

c. Memiliki kualifikas akademik dan latar
belakang pendidikan sesua dengan
tugas

d. Memiliki kompetensi yang diperlukan
sesual dengan prestasi kerja

e. Memiliki  tanggung jawab  atas
pel aksanaan tugas keprofesionalan

f. Memperoleh penghasilan yang
ditentukan sesual dengan prestasi kerja

g. Memiliki kesempatan untuk
mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan belgjar sepanjang
hayat

h. Memiliki jaminan perlindungan hukum
dalam tugas keprofesionalan

i. Memiliki organisasi profesi yang

mempunyai kewenangan mengatur hal-

hal yang berkaitan dengan tugas
keprofesionalan guru (Mulyasa,2007)

Guru adalah setigp orang yang
bertugas dan berwenang dalam dunia

pendidikan dan penggjaran pada lembaga

pendidikan formal. Guru sekolah dasar (SD)
merupakan bagian dari  guru
kesdluruhan. Guru SD adalah pendidik

profesional dengan tugas utama mendidik,

Secara

mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluas peserta
didik pada pendidikan formal sekolah dasar.
Guru sekolah dasar biasanya guru kelas.
Untuk melaksanakan

prinsip tentang tingkah laku yang diinginkan

tugasnya prinsip-
dan diharapkan dari semua Situas
pendidikan adalah berjiwa Pancasila.
Berilmu pengetahuan dan keterampilan
dalam dapat
dipertanggungjawabkan secara didaktis dan
metodis. Guru Kelas adalah Guru yang

mengajar di Kelas dengan wajib memiliki

menyampaikan  serta

kemampuan untuk menggar semua mata
pelgar terkecuali Mata Pelgaran Bahasa
Inggris, Agama dan Olah raga. itu pun
apabila di sekolah ada Guru Mata
Pelgarannya, jika tidak ada semua Mata
Pelgaran InggrisAgama dan Olah raga
harus di garkan oleh Guru Kelas tersebut.
Guru kelas niscaya tidak hanya wajib
memiliki kemmpuan menggarkan mata
pelgaran, tidak hanya mengagjar dalam arti
memberi pengetahuan pada siswanya tetpi
niscaya wajib menampilkan perilaku utuh
sebagal guru yang kompeten jadi guru SD
memiliki yang

harus komptensi
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diaplikasikan dalam menjalankan tugas dan
kewajibannya sebagai guru.

Komptens Guru Sekolah Dasar (SD)
Kompetens guru dapat diartikan
kecakapan, kemampuan yang harus dimiliki

seorang guru. Kompetens guru addah

penampilan (performan) yang mengarah pada
pencapaian tujuan yaitu mendidik, meaih
dan membimbing pesera didik secara
utuh.Guru yang kompeten addah dan guru
yang mampu, cakap dan memiliki performan
dibidang keguruan

UU Nomor 14 tahu 2005 menjdaskan
kompetens guru addah  seperangkat
pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru
dalam me aksanakan tugas keprofesonanya.
Kompetens guru  mdiputi
pedagogis, komptens
kepribadian dan komptens professiond.

komptens

socid, komptens

1. Kompetens padagogis addah kemampuan
menge ola pembe garan peserta didik yang
meliputi  pemahaman terhadap peserta
didik, perancangan dan dan pelaksanaan
pembdgaran, evduas hasil bdgar dan
pengembangan  peserta didik  untuk
mengaktualisas potens yang dimilkinya.

2. Kompetens socid merupakan kemampuan

kepada

tuntutan kerja di lingkungan sekitar pada

guru untuk menyesuaikn diri

452

waktu membawakan tugasnya sebaga

addah

kemampuan berkomunikasi dan bergaul

peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orang tualwdi peseta didik dan
masyarakat sekitar  (Achmad R dan
CatharinaTA, 2009)

3. Kompetens kepribadian yaitu sgumlah

guru. Kompetens sosid

secara efektif dengan

kompetens yang berhubungan dengan
kemampuan pribadi dengan segda
karakteristik yang mendukung pel aksanaan
tugas guru. Kompetens kepribadian
merupakan kemampuan yang berkatan
dalam performan pribadi seorang pendidik,
seperti berpribadi mantap, stabil, dewasa,
arf, berwibava, menjadi taladan bagi
pesertadidik dan berakhlak mulia
4. Kompetens professond adaah sgumlah
kompetens yang berhubungan dengan
profes yang menuntut keahlian dibidang
pendidikan atau keguruan. Kompetens
professond  merupakan  kemampuan
penguasaan materi pembelgaran secara
luas yang memungkinkan membimbing
pesertadidik memenihi standar kompetens
yang ditetapkan dalam standar nasiond.
Adapun satandar kompetens untuk guru
sekolah dasar sebagaimana yang diuraikan
dengan jelas ddam PERMENDIKNAS No, 16

Tahun 2007 sebagai berikut:



Seminar Nasional Pendidikan PGSD UMS & HDPGSDI Wilayah Jawa

STANDAR KOMPETENSI GURU KELAS SD (GURU KELAYS)

NO.

KOMPETENS! INTI GURU

KOMPETENSI GURU KELAS

Kompetens Pedagodik

1

Menguasai karakteristik peserta
didik dari aspek fisik, moral,
sosial, kultural, emosional, dan
intelektual .

1.1 Memahami karakteristik peserta didik usia sekolah dasar
yang berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, sosial-
emosional, moral, spiritual, dan latar belakang sosial-budaya.
1.2 Mengidentifikasi potensi peserta didik usia sekoiah dasar
dalam lima mata pelgjaran SD/MI.

1.3 Mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik usig
sekolah dasar dalam lima mata pelgjaran SD/MI.

1.4 Mengidentifikasi kesulitan peserta belgar usia sekolah
dasar dalam lima mata pelgjaran SD/MI.

Menguasai teori belgjar dan
prinsip-prinsip pembelgjaran
yang mendidik.

2.1 Memahami berbagai teori belgjar dan prinsip-prinsip
pembelgaran yang mendidik terkait dengan lima matg
pelajaran SD/MI.

2.2 Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan
teknik pembelgjaran yang mendidik secara kreatif dalam
lima mata pelgjaran SD/MI.

2.3 Menergpkan pendekatan pembelgaran
khususnya di kelas-kelas awal SD/MI.

tematis,

Mengembangkan kurikulum
yang terkait dengan mata

pel ajaran/bidang pengembangan
yang diampu.

3.1 Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum.

3.2 Menentukan tujuan lima mata pelgjaran SD/MI.

3.3 Menentukan pengalaman belgar yang sesua untuk
mencapal tujuan lima mata pelgjaran SD/MI.

3.4 Memilih materi lima mata pelgjaran SD/MI yang terkait
dengan pengalaman belgjar dan tujuan pembelgjaran.

3.5 Menata materi pembelgaran secara benar sesua dengan
pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik usig
SD/MI.

3.6 Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian.

Menyelenggarakan
pembelgjaran yang mendidik.

4.1 Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelgaran
yang mendidik.

4.2 Mengembangkan komponen-komponen
pembel g aran.

4.3 Menyusun rancangan pembelgaran yang lengkap, baik
untuk kegiatan di dalam kelas, laboratorium, maupun
lapangan.

4.4 Melaksanakan pembelgjaran yang mendidik di kelas, di
laboratorium, dan di lapangan.

4.5 Menggunakan media pembelgjaran sesuai dengan ka-
rakteristik peserta didik dan lima mata pelgaran SD/ MI
untuk mencapai tujuan pembelgaran secara utuh.

4.6 Mengambil keputusan transaksional dalam lima mata
pelajaran SD/MI sesuai dengan situasi yang berkembang.

rancangan

Memanfaatkan teknologi in-

formasi dan komunikasi untuk

5.1 Memanfaatkan teknologi informas dan komunikasi

dalam pembelgaran.
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kepentingan pembel gjaran.

Memfasilitasi pengembangan
potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki.

6.1 Menyediakan berbagai kegiatan pembelgjaran untuk
mendorong peserta didik mencapai prestasi belgjar secara
optimal.

6.2 Menyediakan berbagai kegiatan pembelgjaran untuk
mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk
Kreativitasnya.

Berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan
pesertadidik.

7.1 Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang efektif,
empatik, dan santun, baik secaralisan maupun tulisan.

7.2 Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan peserta didik dengan bahasa yang khas dalam
interaksi pembelgjaran yang terbangun secara siklikal dari (@)
penyiapan kondis psikologis pesertadidik, (b) memberikan
pertanyaan atau tugas sebagai undangan kepada peserta didik
untuk merespons, (c) respons peserta didik, (d) reaksi guru
terhadap respons peserta didik, dan seterusnya.

Menyelenggarakan penilaian
dan evaluas proses dan hasi|
belgar.

8.1 Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses
dan hasil belgjar sesuai dengan karakteristik lima mata
pelgaran SD/MI.

8.2 Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belgjar yang
penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan
karakteristik [imamata pelgjaran SD/MI.

8.3 Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belgjar.

8.4 Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses
dan hasil belgjar.

8.5.Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belgjar
secara berkesinambungan dengan menggunakan berbagai
instrumen.

8.6 Menganalisis hasii penilaian proses dan hasil belgjar
untuk berbagai tujuan.

8.7 Melakukan evaluasi proses dan hasil belgar.

Memanfaatkan hasil penilaian
dan evaluasi untuk kepentingan
pembelgaran.

9.1 Menggunakan informas hasil penilaian dan evaluasi
untuk menentukan ketuntasan belgjar.

9.2 Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluas
untuk merancang program remedia dan pengayaan.

9.3 Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada
pemangku kepentingan.

9.4 Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluas
pembelgjaran untuk meningkatkan kualitas pembel gjaran.

10

Melakukan tindakan reflektif
untuk peningkatan kualitas
pembel g aran.

10.1 Melakukan refleksi terhadap pembelgjaran yang telah
dilaksanakan.

10.2 Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan
pengembangan lima mata pelgjaran SD/MI.
10.3 Méelakukan penelitian tindakan kelas untuk

meningkatkan kualitas pembelgjaran lima mata pel g aran
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SD/MI.

. Kompetensi Kepribadian

Bertindak sesuai dengan norma
agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan nasional Indonesia.

11.1 Menghargai peserta didik tanpa membedakan keyakinan
yang dianut, suku, adat-istiadat, daerah asal, dan gender.

11.2 Bersikap sesuai dengan norma agama yang dianut,
hukum dan norma sosia yang berlaku dalam masyarakat,
serta kebudayaan nasional Indonesia yang beragam.

Menampilkan diri sebagai
pribadi yang jujur, berakhlak
mulia, dan teladan bagi pe-serta
didik dan masyarakat.

12.1 Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi.

12.2 Berperilaku yang mencerminkan ketakwaan dan akhlak
mulia.

12.3 Berperilaku yang dapat diteladani oleh peserta didik dan
anggota masyarakat di sekitarnya.

Menampilkan diri sebagai
pribadi yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa

13.3 Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap dan
stabil.

13.2 Menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, arif,
dan berwibawa.

Menunjukkan etos kerja,
tanggung jawab yang tinggi,
rasa bangga menjadi guru, dan
rasa percayadiri.

14.1 Menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab yang
tinggi.

14.2 Bangga menjadi guru dan percaya padadiri sendiri.
14.3 Bekerjamandiri secara profesional.

Menjunjung tinggi kode etik
profesi guru.

15.1 Memahami kode etik profesi guru.

15.2 Menerapkan kode etik profesi guru.
15.3 Berperilaku sesuai dengan kode etik profesi guru.

Kompetens Sosial

Bersikap inklusif, bertindak
objektif, sertatidak diskri-
minatif karena pertimbangan
jenis kelamin, agama, ras,
kondisi fisik, latar belakang
keluarga, dan status sosid
ekonomi.

16.1 Bersikap inklusif dan objektif terhadap peserta didik,
teman sgjawat dan lingkungan sekitar dalam melaksanakan
pembel g aran.

16.2 Tidak bersikap diskriminatif terhadap peserta didik,
teman sglawat, orang tua peserta didik dan lingkungan
sekolah karena perbedaan agama, suku, jenis kelamin, latar
belakang keluarga, dan status sosial-ekonomi.

Berkomunikas secara efektif,
empatik, dan santun dengan
sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua, dan
masyarakat.

17.1 Berkomunikas dengan teman sejawat dan komuni-tas
ilmiah lainnya secara santun, empatik dan efektif.

17.2 Berkomunikasi dengan orang tua peserta didik dan
masyarakat secara santun, empatik, dan efektif tentang
program pembel gjaran dan kemajuan peserta didik.

17.3 Mengikutsertakan orang tua peserta didik dan
masyarakat dalam program pembelgaran dan dalam
mengatasi kesulitan belgjar peserta didik.

Beradaptas di tempat bertugas
di seluruh wilayah Republik
Indonesia yang memiliki
keragaman sosial budaya.

18.1 Beradaptasi dengan lingkungan tempat bekerja dalam
rangka meningkatkan efektivitas sebaga pendi-dik, termasuk
memahami bahasa daerah setempat.

18.2 Melaksanakan berbagai program dalam lingkungan
kerja untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas
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pendidikan di daerah yang bersangkutan.

Berkomunikasi dengan
komunitas profesi sendiri dan
profes lain secaralisan dan
tulisan atau bentuk lain.

19.1 Berkomunikasi dengan teman sejawat, profesi ilmiah,
dan komunitas ilmiah lainnya melalui berbagai media dalam
rangka meningkatkan kualitas pendidikan.

19.2 Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi pembelgjaran
kepada komunitas profesi sendiri secara lisan dan tulisan
atau bentuk lain.

. Kompetensi Profesional

Menguasai materi, struktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan
yang mendukung mata pelgjaran
yang diampu.

Bahasa | ndonesia

20.1 Memahami hakikat bahasa dan pemerolehan bahasa.
20.2 Memahami kedudukan, fungsi, dan ragam bahasa
Indonesia.

20.3 Menguasal dasar-dasar dan kaidah bahasa Indonesia
sebagai rujukan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

20.4 Memiliki keterampilan berbahasa Indonesia (menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis)

20.5 Memahami teori dan genre sastra Indonesia.

20.6 Mampu mengapresiasi karya sastra Indonesia, secara
reseptif dan produktif.

Matematika

20.7 Menguasal pengetahuan konseptual dan prosedural serta
keterkaitan keduanya dalam konteks materi aritmatika,
aljabar, geometri, trigonometri, pengukuran, statistika, dan
logika matematika.

20.8 Mampu menggunakan matematisas horizontal dan
vertikal untuk menyel esaikan masalah matematika dan
masal ah dalam dunia nyata.

20.9 Mampu menggunakan pengetahuan konseptual, pro-
sedural, dan keterkaitan keduanya dalam pemecahan masalah
matematika, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari.

20.10 Mampu menggunakan alat peraga, alat ukur, alat
hitung, dan piranti lunak komputer.

IPA

20.11 Mampu melakukan observasi ggjala alam baik secara
langsung maupun tidak langsung.
20.12 Memanfaatkan konsep-konsep dan hukum-hukum
ilmu pengetahuan alam dalam berbagai situasi kehidupan
sehari-hari.

20.13 Memahami struktur ilmu pengetahuan alam, termasuk|
hubungan fungsional antarkonsep, yang berhubungan dengan
mata pelgaran IPA.

IPS

20.14 Menguasal materi keilmuan yang meliputi dimens
pengetahuan, nilai, dan keterampilan IPS.

20.15 Mengembangkan materi, struktur, dan konsep
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keilmuan IPS.

20.16 Memahami cita-cita, nilai, konsep, dan prinsip-prinsip
pokok ilrnu-ilmu sosia dalam konteks kebhinnekaan
masyarakat |ndonesia dan dinamika kehidupan global.

20.17 Memahami fenomenainteraks perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, kehidupan agama, dan
perkembangan masyarakat serta saling ketergantungan
global.

PKn

20.18 Menguasai materi keilmuan yang meliputi dimensi
pengetahuan, sikap, nilai, dan perilaku yang mendukung
kegiatan pembelgaran PKn.

20.19 Menguasai konsep dan prinsip kepribadian nasional
dan demokrasi konstitusional Indonesia, semangat
kebangsaan dan cintatanah air serta bela negara.

20.20 Menguasai konsep dan prinsip perlindungan, pemajuan
HAM, serta penegakan hukum secara adil dan benar.

20.21 Menguasai konsep, prinsip, nilai, moral, dan norma
kewarganegaraan Indonesia yang demokratis dalam konteks
kewargaan negara dan dunia.

Menguasai standar kompetensi
dan kompetensi dasar mata

pel g aran/bidang pengembangan
yang diampu.

21.1 Memahami standar kompetensi lima mata pelgjaran
SD/MI.

21.2 Memahami kompetens dasar lima mata pelgjaran
SD/MI.

21.3 Memahami tujuan pembelgaran lima mata pelgjaran
SD/MI.

M engembangkan matei
pembelgjaran yang diampu
secara kreatif.

22.1 Memilih materi lima mata pelgaran SD/MI yang sesual
dengan tingkat perkembangan peserta didik.

22.2 Mengolah materi lima mata pelgjaran SD/M|I secara
integratif dan kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan
pesertadidik.

M engembangkan keprofesi-
onalan secara berkelanjutan

23.1 Meakukan refleks terhadap kinerja sendiri secaraterus
menerus.

dengan melakukan tindakan 23.2 Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan
refl ektif. keprofesional an.
23.3 Melakukan penelitian tindakan kelas untuk peningkatan
keprofesional an.
23.4 Mengikuti kemajuan zaman dengan belgar dari
berbagai sumber.
M emanfaatkan teknologi 24.1 Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi

informasi dan komunikasi untuk
berkomunikasi dan
mengembangkan diri.

dalam berkomunikasi.

24.2 Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk pengembangan diri.
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NO.

KOMPETENS! INTI
GURU

KOMPETENSI GURU KELAS

Kompetensi Pedagodik

Menguasai karakteristik

pesertadidik dari aspek fisik,

moral, sosial, kultural,
emosional, dan intelektual .

1.1 Memahami Kkarakteristik peserta didik usia
sekolah dasar yang berkaitan dengan aspek fisik,
intelektual, sosia-emosional, moral, spiritual,
dan latar belakang sosial-budaya.

1.2 Mengidentifikasi potens peserta didik usa
sekoiah dasar dalam lima mata pelgjaran SD/MI.

1.3 Mengidentifikasi kemampuan awa peserta didik
usia sekolah dasar dalam lima mata pelgaran
SD/MI.

1.4 Mengidentifikasi kesulitan peserta belgar usia
sekolah dasar dalam lima mata pelgjaran SD/MI.

Menguasai teori belgjar dan
prinsip-prinsip pembelgjaran
yang mendidik.

2.1 Memahami berbagal teori belgar dan prinsip-
prinsip pembelgaran yang mendidik terkait
dengan lima mata pelgjaran SD/MI.

Menerapkan berbagai pendekatan, strategi,
metode, dan teknik pembelgaran yang mendidik
secara kreatif dalam lima mata pelgaran SD/MI.
Menerapkan pendekatan pembelgjaran tematis,

khususnya di kelas-kelas awal SD/MI.

22

2.3

Mengembangkan kurikulum
yang terkait dengan mata
pel ajaran/bidang

pengembangan yang diampu.

3.1 Memahami  prinsip-prinsip  pengembangan

kurikulum.

3.2 Menentukan tujuan lima mata pelgaran SD/MI.

3.3 Menentukan pengalaman belgar yang sesual
untuk mencapai tujuan lima mata pelgaran
SD/MI.

3.4 Memilih materi lima mata pelgjaran SD/MI yang
terkait dengan pengalaman belgar dan tujuan
pembel gjaran.

3.5 Menata materi pembelgaran secara benar sesuai
dengan pendekatan yang dipilih dan karakteristik
pesertadidik usia SD/MI.

3.6 Mengembangkan indikator
penilaian.

dan instrumen

Menyelenggarakan
pembelgjaran yang
mendidik.
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4.1 Memahami prinsip-prinsip
pembelgaran yang mendidik.

4.2 Mengembangkan komponen-komponen
rancangan pembel gjaran.

4.3 Menyusun rancangan pembelgaran yang lengkap,
bak untuk kegiatan di dalam kelas,
|aboratorium, maupun lapangan.

4.4 Meaksanakan pembelgaran yang mendidik di

perancangan
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kelas, di laboratorium, dan di lapangan.

4.5 Menggunakan media pembelgjaran sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan lima mata
pelgaran SD/ MI untuk mencapai tujuan
pembel g aran secara utuh.

4.6 Mengambil keputusan transaksional dalam lima
mata pelgjaran SD/MI sesual dengan situasi yang
berkembang.

M emanfaatkan teknologi in-
formasi dan komunikasi
untuk kepentingan
pembelgjaran.

5.1 Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelgjaran.

Memfasilitasi pengembangan
potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki.

6.1 Menyediakan berbagai kegiatan pembelgaran
untuk mendorong peserta didik mencapal
prestasi belgjar secaraoptimal.

6.2 Menyediakan berbagai kegiatan pembelgaran
untuk mengaktualisasikan potensi peserta didik,
termasuk kreativitasnya.

Berkomunikas secara
efektif, empatik, dan santun
dengan peserta didik.

7.1 Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang
efektif, empatik, dan santun, baik secara lisan
maupun tulisan.

7.2 Berkomunikas secara efektif, empatik, dan
santun dengan peserta didik dengan bahasa yang
khas daam interaks pembelgaran yang
terbangun secara siklikal dari (a) penyiapan
kondis psikologis peserta didik, (b) memberikan
pertanyaan atau tugas sebagai undangan kepada
peserta didik untuk merespons, (C) respons
peserta didik, (d) reaks guru terhadap respons
peserta didik, dan seterusnya.

Menyelenggarakan penilaian
dan evaluas proses dan hasil
belgar.

8.1 Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belgar sesuai dengan
karakteristik lima mata pelgjaran SD/MI.

8.2 Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belgjar
yang penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai
dengan karakteristik lima mata pelgaran SD/MI.

8.3 Menentukan prosedur penilaian dan evaluas
proses dan hasil belgjar.

8.4 Mengembangkan instrumen penilaian dan
evaluas proses dan hasil belgjar.

8.5. Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil
belgjar secara berkesinambungan  dengan
menggunakan berbagai instrumen.

8.6 Menganalisis hasii penilaian proses dan hasil
belgar untuk berbagai tujuan.

8.7 Melakukan evaluas proses dan hasil belgjar.

M emanfaatkan hasil

9.1 Menggunakan informasi hasil penilaian dan
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penilaian dan evaluasi untuk
kepentingan pembel gjaran.

evaluas untuk menentukan ketuntasan belgar.

9.2 Menggunakan informasi hasil penilaian dan
evaluas untuk merancang program remedia dan
pengayaan.

9.3 Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi
kepada pemangku kepentingan.

9.4 Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan
evaluas pembelgaran untuk meningkatkan
kualitas pembelgjaran.

10

Melakukan tindakan reflektif
untuk peningkatan kualitas
pembelgaran.

10.1 Melakukan refleksi terhadap pembelgaran yang
telah dilaksanakan.

10.2 Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan
dan pengembangan lima mata pelgaran
SD/MI.

Melakukan penelitian tindakan kelas untuk
meningkatkan kualitas pembelgjaran lima mata
pelgjaran SD/MI.

10.3

Kompetens Kepribadian

Bertindak sesuai dengan
norma agama, hukum, sosial,

11.1 Menghargai peserta didik tanpa membedakan
keyakinan yang dianut, suku, adat-istiadat,
daerah asal, dan gender.

1 : 11.2 Bersikap sesuai dengan norma agama yang
:jr?golﬁ]iya(“jayaan nasiondl dianut, hukum dan norma sosial yang berlaku
dalam masyarakat, serta kebudayaan nasional
Indonesia yang beragam.
Menampilkan diri sebagai 'E; Eape”.'lzkk“ Jujur, tegas, dan Wl eta;’l" |
oribadi yang jujur, berakhlak .2 Berperilaku yang mencerminkan waan dan
2 : : akhlak mulia.
mulia, dan teladan bagi pe- ) . .
serta didik dan masyarakat. 12.3 Berperilaku yang dapat diteladani oleh peserta
didik dan anggota masyarakat di sekitarnya.
Menampilkan diri sebagai 13.3 Mdﬁasrtna%illkan diri sebagai pribadi yang mantap
3 | pribadi yang mantap, stabil, . - S
dewasa, arif, den berwibawa 13.2 Me_nampllkan c_jlrl sebagal pribadi yang dewasa,
arif, dan berwibawa
. . 14.1 Menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab
Menunjukkan etos kerja, yang tinggi.
4 tanggung jawab yang tinggl, | 142 Bangga menjadi guru dan percaya pada diri
rasa bangga menjadi guru, sendiri.
dan rasa percayadiri 14.3 Bekerjamandiri secara profesional.
15.1 Memahami kode etik profesi guru.
5 Menj u_njung tinggi kode etik | 15.2 Menerapkan kode etik profesi guru.
profesi guru. 15.3 Berperilaku sesuai dengan kode etik profesi
gurul.
[11. | Kompetens Sosial
1 | Bersikap inklusif, bertindak | 16.1 Bersikap inklusif dan objektif terhadap peserta
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objektif, sertatidak diskri-
minatif karena pertimbangan
jenis kelamin, agama, ras,
kondisi fisik, latar belakang
keluarga, dan status sosid
ekonomi.
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didik, teman sgjawat dan lingkungan sekitar
dalam melaksanakan pembel gjaran.

16.2 Tidak bersikap diskriminatif terhadap peserta
didik, teman sgjawat, orang tua peserta didik
dan lingkungan sekolah karena perbedaan
agama, suku, jenis kelamin, latar belakang
keluarga, dan status sosial-ekonomi.

Berkomunikasi secara
efektif, empatik, dan santun

17.1 Berkomunikas dengan teman sgawat dan
komuni-tas ilmiah lainnya secara santun,
empatik dan efektif.

17.2 Berkomunikasi dengan orang tua peserta didik

dan masyarakat secara santun, empatik, dan

2 | dengan sesama pendidik, efektif tentang program pembelgaran dan
tenaga kependidikan, orang kemajuan peserta didik.
tua, dan masyarakat. 17.3 Mengikutsertakan orang tua peserta didik dan
masyarakat dalam program pembelgaran dan
daam mengatasi kesulitan belgar peserta
didik.
18.1 Beradaptasi dengan lingkungan tempat bekerja
. dalam rangka meningkatkan efektivitas sebagai
Beradaptesi di tempal pendi-dik, termasuk memahami bahasa daerah
bertugas di seluruh wilayah setempat
3 Repu.bllll_< Indonwayang 18.2 Melaksanakan berbagai program dalam
memiliki keragaman sosial . .
budaya. Ilngl_<ungan kerja u_ntuk men_ggmbang_kan dan
meningkatkan kualitas pendidikan di daerah
yang bersangkutan.
19.1 Berkomunikas dengan teman sgjawat, profesi
Berkomunikasi dengan ilmiah, _dan k(_)munitas ilmiah Iainny_a melalui
komunitas profesi sendiiri berbagai media dalam rangka meningkatkan
4 A . kualitas pendidikan.
den profesi lain secaralisan | 195 \jengkomunikasiken  hasil-hasil  inovasi
dan tulisan atau bentuk lain. ' gror : . -
pembelgjaran kepada komunitas profesi sendiri
secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.
V. | Kompetensi Profesional

Menguasai materi, struktur,
konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung
mata pelgaran yang diampu.

Bahasa | ndonesia

20.1 Memahami hakikat bahasa dan pemerolehan
bahasa.

20.2 Memahami  kedudukan,
bahasa Indonesia.

20.3 Menguasai dasar-dasar dan kaidah bahasa
Indonesia sebagal rujukan penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

20.4 Memiliki keterampilan berbahasa Indonesia
(menyimak, berbicara, membaca, dan menulis)

20.5 Memahami teori dan genre sastra Indonesia.

20.6 Mampu mengapresiasi karya sastra Indonesia,

fungsi, dan ragam
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secara reseptif dan produktif.

Matematika

20.7 Menguasai  pengetahuan  konseptual  dan
prosedural serta keterkaitan keduanya dalam
konteks materi aritmatika, aljabar, geometri,
trigonometri, pengukuran, statistika, dan logika
matematika.

20.8 Mampu menggunakan matematisasi horizonta
dan vertikal untuk menyelesaikan masalah
matematika dan masalah dalam dunia nyata.

20.9 Mampu menggunakan pengetahuan konseptual,
pro-sedural, dan keterkaitan keduanya dalam
pemecahan masalah  matematika,  serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

20.10 Mampu menggunakan alat peraga, aat ukur,
alat hitung, dan piranti lunak komputer.

1PA

20.11 Mampu melakukan observasi ggala alam baik
secara langsung maupun tidak langsung.

20.12 Memanfaatkan konsep-konsep dan hukum-
hukum ilmu pengetahuan alam dalam berbagai
situasi kehidupan sehari-hari.

20.13 Memahami struktur ilmu pengetahuan aam,
termasuk hubungan fungsional antarkonsep,
yang berhubungan dengan mata pelgjaran 1PA.

IPS

20.14 Menguasa materi kellmuan yang meliputi
dimensi pengetahuan, nilai, dan keterampilan
IPS.

20.15 Mengembangkan materi, struktur, dan konsep
keilmuan IPS.

20.16 Memahami cita-cita, nilai, konsep, dan prinsip-
prinsip pokok ilrnu-ilmu sosial dalam konteks
kebhinnekaan masyarakat Indonesia dan
dinamika kehidupan global.

20.17 Memahami fenomena interaksi perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, kehidupan
agama, dan perkembangan masyarakat serta
saling ketergantungan global.

PKn

20.18 Menguasai materi kellmuan yang meliputi
dimens pengetahuan, skap, nilai, dan
perilaku yang mendukung kegiatan
pembelgjaran PKn.

20.19 Menguasai konsep dan prinsip kepribadian
nasiona dan demokrasi  konstitusional
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Indonesia, semangat kebangsaan dan cinta
tanah air serta bela negara.

20.20 Menguasai konsep dan prinsip perlindungan,
pemguan HAM, serta penegakan hukum
secara adil dan benar.

20.21 Menguasai konsep, prinsip, nilai, moral, dan
norma kewarganegaraan Indonesia yang
demokratis dalam konteks kewargaan negara

dan dunia.
21.1 Memahami standar kompetenss lima mata
Menguasai standar pelgjaran SD/MI.
2 kompetensi dan kompetenst | 21.2 Memahami kompetenss dasar lima mata
dasar mata pelgjaran/bidang pelgjaran SD/MI.
pengembangan yang diampu. | 21.3 Memahami tujuan pembelgaran lima mata
pelgjaran SD/MI.

M engembangkan materi
3 | pembelgaran yang diampu
secara kredtif.

22.1 Memilih materi lima mata pelgaran SD/MI
yang sesuai dengan tingkat perkembangan
pesertadidik.

22.2 Mengolah materi lima mata pelgaran SD/MI
secara integratif dan kreatif sesual dengan
tingkat perkembangan peserta didik.

M engembangkan keprofesi-
onalan secara berkelanjutan

23.1 Meakukan refleks terhadap kinerja sendiri
secara terus menerus.

23.2 Memanfaatkan hasil refleks dalam rangka
peningkatan keprofesional an.

4 dengan melakukan tindakan | 23.3 Melakukan penelitian tindakan kelas untuk
reflektif. peningkatan keprofesional an.
23.4 Mengikuti kemaguan zaman dengan belgjar dari
berbagai sumber.
Memanfaatkan teknol ogi 241 Memanfaatkan teknologi informas dan
5 informasi dan komunikasi komunikasi dalam berkomunikasi.
untuk berkomunikasi dan 24.2 Memanfaatkan teknologi informasi dan
mengembangkan diri. komunikasi untuk pengembangan diri.
3. Beberapa Contoh Perilaku Guru yang - Tidak menguasa dan memahami
Tidak Kompeten/ Professional karakteristik peserta didik dari aspek
Dengan melihat komptens diatas figk, mord, sosd, kultural, emosional,
dapat dijabarkan perilaku guru tidak dan intel ektual.
professional atau tidak kompeten manakala - Tidak menguasa teori begar dan
guru  memperlihatkan tindakan-tindakan pringp-pringdp pembdgaan yang
sebagai berikut : mendidik.

a. Berkaitan kompetensi pedagogis

463



ISBN 978-602-70471-2-9

Tidak mengembangkan  kurikulum

yang terkait dengan mata
pelgara/bidang pengembangan yang
diampul.

Tidak menyelenggarakan pembdgaran
yang mendidik.

Tidak memanfaatkan teknologi in-
formas dan komunikas untuk kepen-
tingan pembe garan.

Tidak memfaslitas pengembangan
potens peserta didik untuk mengak-
tudisaskan berbaga potens yang
dimiliki.

Tidak berkomunikes secara efektif,
empatik, dan santun dengan peserta
didik.

Tidak memanfaatkan hasil penilaian
dan evaduas untuk kepentingan
pembelgaran.

Tidak meakukan tindakan reflektif
untuk peningkatan kuditas pembda

jaran

b. Berkatan dengan komptens kepribadian

464

Bertindak Tidak sesua dengan norma
agama, hukum, sosid, dan kebudayaan
nasiona Indonesa

Tidak menampilkan diri sebagai

pribadi yang jujur, berakhlak mulia,
dan teladan bagi pe-sertadidik dan
masyaraka.

Tidak menampilkan diri  sebaga
pribadi yang mantap, stabil, dewasa,
arif, dan berwibawa

Tidak menunjukkan eos kerja,
tanggung jawab yang tinggi, rasa
bangga menjadi guru, dan rasa percaya
diri

Tidak menjunjung tinggi kode etik

profes guru.

Berkaitan dengan kompetensi sosia

Bersikap tidak inklusif, bertindak
tidak objektif, serta diskri-minatif
karena pertimbangan jenis kelamin,
agama,
belakang keluarga, dan status sosial

ras, kondis fisik, latar

ekonomi.

Tidak berkomunikas secara efektif,
empatik, dan santun dengan sesama
pendidik,
orang tua, dan masyarakat

tenaga  kependidikan,
Tidak beradaptas di tempat bertugas
d  seluruh Republik

Indonesia yang memiliki keragaman

wilayah

sosial budaya.

Tidak berkomunikasi dengan
komunitas profesi sendiri dan profesi
lain secara lisan dan tulisan atau

bentuk lain
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d. Berkaitan dengan kompetensi

professional

- Tidak menguasai materi, struktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan
yang mendukung mata pelgaran
yang diampu.

- Tidak menguasai standar kompetensi

dan kompetenss dasar mata
pel g aran/bidang pengembangan
yang diampu.

- Tidak mengembangkan materi
pembelgjaran yang diampu secara
Kreatif.

- Tidak mengembangkan
keprofesional an secara berkelanjutan
dengan melakukan tindakan reflektif.

- Tidak

informass dan komunikas untuk

memanfaatkan  teknologi

berkomunikasi dan mengembangkan

diri.
Selan  yang diurakan  diatas
banyaknya  kasus-kasus nyata yang

memperlihatkan krisis professional seorang
guru seperti dikutip dari Detiknews. Rabu
08 Feb 2017, oknum guru olahraga SDN Dr
Sutomo 1 di Jalan Kupang Panjaan V,
kelas 1V
hingga kepalanya berdarah. Liputan6.com,
Jakarta Dalam sebuah riset yang dilakukan
LSM Plan International dan International

memukul GPR seorang Siswi

Center for Research on Women (ICRW)

yang dirilis awa Maret 2015 ini

menunjukkan fakta mencengangkan terkait
kekerasan anak di sekolah. Terdapat 84%
anak di Indonesia mengalami kekerasan di
sekolah. Dan masih banyak lagi kasus guru
yang melakukan kekerasan, melakukan
pelecehan seksual, pelanggaran etika dan
lain-lain (liputan6.com) . Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh UNICEF
(2006) di beberapa daerah di
menunjukkan bahwa sekitar 80% kekerasan

Indonesia

yang terjadi pada siswa dilakukan oleh guru.
Kuriake mengatakan bahwa di Indonesia
cukup banyak guru yang menilai cara
efektif

mengendalikan siswa (Phillip, 2007)

kekerasan masih untuk
Perilaku yang menunjukkan bahwa
guru SD tidak/kurang kompeten/profesional

perlu usaha untuk meminimalisir dan usaha

untuk meningkatkan agar guru lebih
kompeten dan prfesional.
Upaya-Upaya untuk  Meningkatkan

Profesionalisme Guru
Untuk meningkatkan mutu profes
guru dapat dilakukan dengan cara:

Dari guru yang bersangkutan.

Pada awalnya seorang guru harus
mengetahui dan memahami secara rinci apa
itu kompetensi guru dan mencakup apa sgja
kompetensi guru itu. Hal ini bisa dilakukan
dengan membaca buku-buku dan referens

tentang kompetensi guru. Y ang penting guru
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harus membaca dan memahami Peraturan
16 Tahun 2007 yang

tentang kompetens guru.

Menteri  Nomor
menjelaskan
Setelah memahami kemudian seorang guru
harus menghayati kompetens guru artinya
tidak hanya membaca dan memahami
sepintas saja melainkan berusaha membaca
dan memahami dengan sepenuh hati.
Mengkaji kata demi kata, kalimat demi
kalimat, dinternalisas,
dipraktekkan diterapkan  dalam
kehidupan sehari-hari baik ketika guru
sedang bertugas di sekolah atau di luar
sekolah.

Secara |ebih operasional maka seorang

kemudian

dan

guru hendaknya :

a Menekuni dan mempelgari sacara
kontinu pengetahuan-pengetahuan yang
berhubungan dengan teknik atau cara
atau proses belgar menggar secara
umum. Misalnya, pengetahuan tentang
PBM (Proses Belgar Menggar) atau
yang  dapat
meningkatkan tugas keprofesiannya.

iImu-ilmu lainnya

b. Mencari spesiadisasi bidang ilmu yang

digjarkan.

c. Meakukan kegiatan-kegiatan mandiri
yang relevan dengan tugas
keprofesiannya

d. Mengembangkan materi dan metodologi
yang kebutuhan

pengajaran

sesual dengan
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0.

Mengikuti berbagai bentuk penataran
dan lokakarya.
Mengikuti program pembinaan

kekohesifan secara khusus, misalnya
program akta, sertifikas, dan lain
sebagainya ( Nurdin, 2008)

Menempuh pendidikan pada jenjang
yang lebih tinggi
akademik. Hal ini berdasarkan Undang-

Undang Guru Dosen bahwa guru untuk

sesuali  kudifikas

mendapatkan kompetensi  profesional
harus melalui pendidikan profesi dan
guru untuk  memiliki
kuaifikasi akademik minima S-1 atau
D4. Tidak sebatas S1 atau D4 guru SD
dapat melanjutkan ke jenjang S2 bahkan
S3.

.Berupaya produktif dalam menghasilkan

juga dituntut

karya-karya di bidang pendidikan.

kesadaran
untuk lebih banyak menulis, terutama
mengenai masalah-masalah pendidikan
dan penggaran. Hal ini termasuk salah

Guru hendaknya memiliki

satu metode untuk dapat meningkatkan
kemampuan guru dalam menuangkan
konsep-konsep dan gagasan dalam
bentuk tulisan. Setiap guru harus sadar
dan mau melatih diri jika ia benar-benar
ingin menumbuhkan kreativitas dirinya
melalui karya tulis (Misaknya, PTK,
bahan gjar, artikel, dsb
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Upaya untuk meningkatkan profe- kalau guru menyuruh murid-muridnya

sionalisme guru yang ditempuh oleh rgin membaca sedangkan gurunya
pemerintah, instansi pendi dikan, antara enggan untuk membaca. Kita sebagal
lain: guru harus lebih serba tahu

a. Mealui Program Sertifikas Guru

Salah satu upaya untuk meningkatkan perlu digalakkan Gerakan Guru

dibandingkan peserta didik. Untuk itu

profesionalisme guru adalah melalui
sertifikasi dimana dalam sertifikas
tercermin adanya suatu uji kelayakan
dan kepatutan yang harus dijaani
seseorang, terhadap Kkriteria-kriteria
yang secara idea telah ditetapkan.
Dengan adanya sertifikas akan
memacu Ssemangat guru  untuk
memperbaiki  diri, meningkatkan
kualitas ilmu, dan profesionalisme
dalam dunia pendidikan.

. Memberikan Diklat dan pelatihan bagi
guru

Diklat dan pelatihan merupakan salah
satu  teknik  pembinaan  untuk
menambah wawasan / pengetahuan
guru. Kegiatan diklat dan pelatihan
perlu dilaksanakan oleh guru dengan
diikuti usaha tindak lanjut untuk
menerapkan hasil — hasil diklat dan
pelatihan.

. Gerakan Guru Membaca ( G2M )
Guru hendaknya mempunyai
kesadaran akan pentingnya membaca
untuk mengembangkan wawasan dan

pengetahuannya. Tidak lucu bukan

Membaca. Daam hal ini guru bisa
memanfatkan buku-buku atau media
masa yang tersedia diperpustakaan,
sekolah ataupun toko buku, atau bisa
juga dengan mengakses internet
tentang ha-ha yang berhubungan
dengan  spesidisasinya  ataupun
pengetahuan umum yang dapat

menambah wawasannya.

. Méelaui organisas KKG (Kelompok

Kerja Guru)

Sdlah satu wadah atau tempat yang
dapat digunakan untuk membina dan
meningkatkan  profesional guru
sekolah dasar di antaranya melaui
KKG. KKG adalah wadah kerja sama
guru — guru dan sebagal tempat
mendiskusikan masalah yang
berkaitan dengan kemampuan
profesional, yatu daam hd
merencanakan, melaksanakan dan

menilai kemajuan murid.

Upaya pemerintah untuk calon guru

Pemerintah dalam ha ini kementrian

pendidikan khususnya lembaga pendidikan
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tenaga kependidikan (LPTK) sebaga
produsen guru hendaknya mengadakan
seleksi yang ketat calon mahasiswa calon
guru SD. Tidak hanya test tertulis atau
administrative sgjatetapi perlu dilakukan tes
wawancara, test kepribadian, test psikologi
serta test ketrampilan. Bila perlu seleks
umtuk calon guru dan guru SD dilakukan
secara tersendiri dengan selesks bertahap
menggunakan sistem gugur. Dimulai dengan
test tertulis, yang lanjut  test

wawancara dan seterusnya sampai diperoleh

lolos

mahasiswa calon guru yang berkulaitas dan

nantinya bisa menjadi guru yang
professional.

Demikian juga untuk seleksi guru
(PNS), hendaknya

pemerintah juga melakukan seleks yang

pegawai negeri Sipil

benar, jujur, obyektif yang dapat merekrut

guru-guru yang professional.

SIMPULAN

Guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar,
melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik

membimbing,  mengarahkan,

pada pendidikan anak usia dini jaur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Guru memegang
dalam
pendidkan. Sehingga untuk memaukan

peran  penting keberhasilan

pendidikan sangat dibutuhkan guru yang
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professional. Guru sekolah dasar (SD) yang
pada umumnya guru kelas merupakan
bagian dari guru secara keseluruhan.

Guru SD yang professional yaitu guru
SD yang memiliki sgjumlah komptens.
Komtens yaitu seperangkatat pengetahuan,
ketrampilan dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru
dalam melaksanakan tugas keprofesional-
nya. Komptensi guru melipui komptensi
pedagogis,
komptensi professional. Masih dijumpainya

sosia, kepribadian  dan
guru-guru yang memperlihatkan perilaku
yang tidak kompeten/ tidak professiona
maka profesionalisas yang ketat untuk
menjaring calon guru sehingga kelah
menjadi guru yang professional. Selain itu
untuk penerimaan guru PNS juga supa guru
perlu dilakukan upaya agar guru memliki
kompetensi secara utuh dimilikioleh guru
dan semakin meningkat.

Upaya-upaya yang dapat dilakakan
agar guru SD profesional dapat dilakukan
melalui kesadaran guru yang bersangkutan
untuk  menjadi
melalui

guru vyaitu

guru yang profesional,
pemerintah yang ditujukan bagi
dengan  meyelenggarakan
berbagai even peningkatan kualitas guru dan
upaya pemerintah yang ditujukn bagi caon
guru SD yaitu melului seleks penerimaan
yadilakukan seleksi yang baik sehingga bisa

terrekrut guru- guru SD yang professional
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